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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR RENDAHNYA MINAT MASYARAKAT 

TERHADAP PEMBIAYAAN DI BANK KONVENSIONAL 

(Studi Kasus Masyarakat Desa Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan) 

 

Oleh : 

NITA ADI SETIA 1804100069 

 

 

Minat merupakan rasa ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas yang 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang terdiri dari kepribadian, 

persepsi, pembelajaran, motivasi, sikap, gaya hidup, kepercayaan, pengalaman, 

umur, dan agama. Faktor eksternal yang terdiri dari budaya, sosial dan faktor 

pemasaran.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di Desa Sukabumi Pakuan Ratu. Adapun sifat penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang didapat 

langsung dari para pelaku usaha di desa Sukabumi dan data sekunder yang 

diambil dari buku, jurnal, berita, website resmi OJK dan hasil penelitian 

terdahulu. 

Hasil dari penelitian ini adalah Peran lembaga keuangan terhadap usaha 

kecil di wilayah Kelurahan Sukabumi sudah berperan dari segi pemberian bantuan 

dana modal dalam bentuk pembiayaan atau pinjaman yang dapat digunakan oleh 

para pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya. Pinjaman dana yang didapat 

digunakan para pelaku usaha untuk membeli stok barang dagangan, membeli 

pelengkapan usaha dan mempekerjakan karyawan. Namun, peran lembaga 

keuangan masih perlu ditingkatkan dari segi monitoring usaha nasabah, 

pemberian saran dan arahan untuk pengembangan usaha nasabah, khusus untuk 

Bank konvensional harus meningkatkan perannya dari segi memberikan 

pembiayaan dengan produk yang sesuai dengan nasabah. Selain itu lembaga-

lembaga keuangan juga harus meningkatkan tingkat kenyamanan dan 

kelengkapan  fasilitas-fasilitas lembaga keuangan tersebut. 
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MOTTO 

 

 

َ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الرّبِٓوٓا اِنْ  ذقُوا الّلّٓ يْنَ آمَنوُا ات ِ اَ الَّذ يُّه َ ؤْمِنِيَْ يٰٓٓ  كُنْتُُْ مه

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman.’’ (QS. AL-Baqarah:278)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Indonesia masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa 

menabung di lembaga keuangan syariah dan konvensional sama saja karena 

kurangnya sosialisasi dan pemahaman masyarakat tentang operasional dari 

Lembaga Keuangan Syariah. Munculnya lembaga keuangan konvensional 

yang lebih banyak daripada lembaga keuangan syariah juga dapat 

menyebabkan kurangnya masyarakat yang menabung atau memijam dana di 

lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah adalah lembaga 

keuangan yang prinsip operasionalnya berdasarkan pada nilai-nilai syariah dan 

harus terbebas dari riba, karena tujuan dari pendirian lembaga keuangan 

syariah yaitu untuk mengerjakan perintah Allah SWT dalam bidang ekonomi 

dan melayani masyarakat dalam kegiatan ekonomi modern yang berprinsip 

bagi hasil.  

Seiring dan sejalan dengan perubahan perkembangan tentang 

perekonomian, maka munculah berbagai lembaga keuangan yang beroreintasi 

kepada  ajaran. Lembaga keuangan kini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, bank konvensional yang juga ikut menjadi Bank Syariah, tidak saja 

bank yang menjadi pendukung perekonomian syariah. Disamping itu, banyak 

juga berdiri lembaga Keuangan Syariah seperti Asuransi Syariah, dan Baitul 

Maal wat-Tamwil (BMT) yang selalu disediakan tawaran aqad yang 
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beroreintasi kepada syariah, sehingga para nasabah diberikan kesempatan 

untuk memilih salah satu aqad yang sesuai dengan syariah.  Salah satu jenis 

lembaga keuangan syariah adalah Baitul Maal Wa Tamwil, yaitu balai usaha 

mandiri terpadu yang dikembangkan dari prinsip syariah. Dari segi Baitul 

maal,  menerima titipan ziswaf dan mengelolanya untuk kesejahteraan 

masyarakat fakir dan miskin serta masyarakat yang berhak mendapatkannya. 

Sedangkan Baitul tamwil digunakan sebagai usaha produktif untuk 

meningkatkan pendapatan pengusaha kecil dan anggotanya. 

Melihat kondisi perekonomian sekarang ini peran lembaga keuangan 

syariah tentu sangt dibutuhkan untuk membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Dengan begitu, tentu banyak lembaga keuangan syariah yang 

berlomba-lomba untuk menarik masyarakat menjadi anggota.  Untuk itu Bank 

syariah  perlu memperkenalkan produk-produknya kepada masyarakat luas. 

Hal tersebut dilakukan agar masyarakat mengetahui, memahami dan dapat 

memiliki minat untuk menggunakan produk yang ditawarkan, baik produk 

terbaru maupun produk lama yang kemudian dikembangkan. Produk produk 

tersebut banyak yang sukses merebut minat masyarakat, karena tidak sedikit 

terdapat produk yang tidak sukses di pasaran. Dalam hal tersebut  tentunya 

harus memiliki strategi yang tepat dalam menarik minat masyarakat Desa 

Sukabumi Kabupaten Way Kanan Kecamatan Pakuan Ratu.  

Minat konsumen adalah kecenderungan seorang konsumen dalam 

memilih suatu barang atau jasa yang akan ia gunakan dan dipengaruhi oleh 
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faktor internal dan eksternal keputusan membeli benar-benar dilakukan.
1
 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya minat adalah penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
2
 Minat 

konsumen merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh 

cukup besar terhadap perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi 

yang akan mengarahkan seseorang dalam memutuskan apa yang mereka akan 

lakukan. Minat ini didorong  dengan adanya motivasi seseorang yang tinggi 

untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki motivasi yang 

tinggi maka minat yang ditimbulkan dari dalam diri akan tinggi pula. Motivasi 

atau dorongan adalah kebutuhan dengan tekanan kuat yang mengarahkan 

seseorang mencari kepuasan dengan meminati kegiatan yang  diinginkannya.
3
 

Jumblah Bank Syariah di Kecamatan Pakuan Ratu terdiri satu tempat 

yaitu yang bertepatan di Pasar Karya Tiga Serupa Indah Kecamatan Pakuan 

Ratu. Hal tersebut disampaikan Bupati H. Raden Adipati Surya,S.H.,M.M saat 

menghadiri acara peresmian PT.BPRS Way Kanan di Pasar Karya Tiga 

Kecamatan Pakuan Ratu. Rabu (23/10/2019) yang dihadiri oleh sekretaris 

Daerah Saipul, S.Sos.,M.IP, Kepala dan unsur dinas penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

bagian Administrasiperekonomian serta pimpinan Kecamatan Pakuan Ratu. 

                                                 
1
 Umar Husain, Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta:PT. 

Gramedia Pusaka, 2008), h. 45 
2
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 121 

3
 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 

2006), Jilid I, h. 172 
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Dengan dibukanya PT.BPRS ini telah menunjukan dua bukti yang 

sangat penting, yakni melayani kebutuhan jasa perbankan kepada masyarakat 

serta keberanian Bank dalam mengambil langkah-langkah strategis demi 

perkembangan ekonomi di daerah. 

Sedangkan Bank Konvensional di Kecamatan Pakuan Ratu yaitu Bank 

BRI yaitu terdiri satu tempat yang bertempatan di Serupa indah Pakuan Ratu. 

Masyarakat kota, melihat bahwa peran Bank sangat penting, 

masyarakat kota mengetahui bahwa keberadaan Bank tidak hanya sebagai 

tempat untuk meminjam dan menyimpan uang, akan tetapi banyak aktivitas 

keuangan yang diperlukan untuk mendukung kelancaran dalam melakukan 

transaksi. Bank mempunyai peran dalam menghipun dana masyarakat karena 

merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari berbagai macam 

kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. 

Menurut UUD Perbankan Nomor 10 tahun 1998 yang di maksud 

dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk yang lainya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Salah satu penyebab permasalahan rendahnya pangsa pasar bank 

syariah yaitu rendahnya penggunaan jasa layanan di bank syariah.  Hal 

tersebut dapat terjadi karena disebabkan beberapa faktor diantaranya kualitas 
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layanan Bank Konvensiomnal, promosi dan pemahaman agama masyarakat.
4
 

Rendahnya eksistensi Bank di kalangan masyarakat menjadi salah satu 

penyebab rendahnya minat masyarakat terhadap pembiayaan di Bank 

Konvensional.  

Asumsi ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian seperti temuan 

dari Nikmah Zahrotun yang mengatakan bahwa dimensi religiousitas atau 

pemahaman agama memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan jasa bank 

syariah.
5
 Dari asumsi tersebut dapat dipahami bahwa tingkat pemahaman 

agama masyarakat menjadi salah satu faktor penyebab penggunaan jasa 

layanan bank syariah. Sehingga demikian, tingkat pemahaman agama menjadi 

hal yang penting dalam mendorong minat masyarakat menggunakan Bank 

Konvensional.   

Kelurahan Sukabumi merupakan salah satu kelurahan yang ada di 

Kabupaten Way kanan yang memiliki jumlah penduduk dengan mayoritas 

beragama Islam. Namun, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada 

observasi awal ditemukan permasalahan kurangnya minat masyarakat 

Kelurahan Sukabumi menggunakan jasa Bank syariah. Adapun menurut 

peneliti penyebab dari kurangnya minat masyarakat Sukabumi menlakukan 

Pembiayaan di Bank Konvensional kurang dikenal di kalangan masyarakat 

Sukabumi .  

                                                 
4
 Rahmanto Hanif. Pengaruh Promosi, Kualitas Layanan, Dan Pemahaman Agama 

Terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten Kab.Semarang Untuk Menabung Di Bank Syariah 

.Dalam Jurnal Ekonomi Vol 1 Nomor 2 Tahun 2017, h. 21 
5
 Nikmah Zahrotun. Pengaruh Dimensi Religiusitas Masyarakat Santri Desa Kajen 

Kecamatan Margoyos  Kabupaten Pati Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus Pada BprsArtha 

Mas Abadi) Dalam Jurnal Iain WalisongoTahun 2013, h. 12 
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Bank konvensional mempunyai banyak keunggulan karena tidak hanya 

berdasarkan pada transaksi dan aktifitasnya, tetapi sifatnya yang terbuka dan 

tidak mengkhususkan diri dari nasabah muslim atau non muslim saja. Hal ini 

membuktikan bahwa Bank Konvensional membuka peluang yang sama 

terhadap semua nasabah dan tidak membedabedakan nasabah. Bank 

Konvensional adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa dalam lalulintas pembayaran serta peredaran uang 

yang mengoprasikannya di sesuaikan dengan prinsip-prinsipnya.  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi tidak berminat masyarakat Desa 

sukabumi  melakukan pembiayaan di Bank Konvensional meliputi, 

pendapatan, dan tempat (lokasi), religiusitas dan promosi yakni: Pertama, 

Pendapatan dapat mempengaruhi tidak minat melakukan pembiayaan dibank 

dan lembaga keuangan karena, semakin tinggi pendapatan masyarakat desa 

raman fajar maka hasrat atau keinginan untuk tidak melakukan pembiayaan  

akan semakin rendah.  

Alasan rendahnya minat masyarakat melakukan pembiayaan di Bank 

Konvensional, Hasil wawancara dari salah satu masyarakat Desa Sukabumi 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way kanan Salah satu faktor utama yaitu 

masyarakat yang tidak melakukan pembiayaan di Bank Konvensional yaitu 

Bunganya terlalu Tinggi, lokasinya yang jauh dari jangkauan, takut tidak bisa 

membayar angsuran tidak tepat waktu, rumit dan tidak ingin mencari tahu 

tentang pembiayaan, dan belum tahu tentang Bank Konvensional karena tidak 

adanya sosialisasi antara pegawai Bank dengan masyarakat tersebut. 
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Pandangan masyarakat terhadap lembaga keuangan di antaranya dapat 

diwakili dengan pandangan masyarakat terhadap Bank Konvensional. Kesan 

umum yang ditangkap masyarakat tentang perbankan adalah perbankan 

syariah identik dengan sistem bunga. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, akibat yang ditimbulkan dari 

kurangnya sosialisasi yaitu Pemahaman masyarakat tentang Bank 

Konvensional di Kelurahan Sukabumi Kabupaten Way kanan semakin tidak 

dikenal oleh masyarakat. Jika masalah ini tidak ditangani dengan cepat oleh 

Bank Konvensional maka pandangan masyarakat akan semakin terpuruk. 

Dengan adanya isu negatif tersebut maka penulis berinisiatif untuk melakukan 

penenelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

RENDAHNYA MINAT  MASYARAKAT TERHADAP PEMBIAYAAN 

DANA DI BANK KONVENSIONAL” (Studi Kasus Masyarakat Desa 

Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan) 

 

B. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, selanjutnya 

penelitian merumuskan masalah yang akan di teliti mengenai “Faktor-Faktor 

Apa saja yang Mempengaruhi minat masyarakat terhadap pembiayaan 

di Bank konvensional di Desa Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu 

Kabupaten Way Kanan”? 
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C. Tujuan dan manfaat penelitian  

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang di kemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuaan untuk Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat terhadap pembiayaan di Bank Konvensional 

di Desa Sukabumi tersebut. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapat memperkarya khazanah 

keilmuan serta wawasan bagi pembaca dan peneliti mengenai analisis 

faktor-faktor rendahnya minat masyarakat terhadap pembiayaan  dana di 

Bank Konvensional 

b) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumbangsih pemikiran kepada masyarakat terutama pada Masyarakat Desa 

Sukabumi. 

D. Penelitian relevan  

1. Roni Andespa, meneliti tentang “Faktor-Faktor rendahnya Minat 

Nasabah Dalam Meminjam dana Di Bank Konvensional”. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis Reabilitas dan analisis 

faktor. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability samping.  

Hasil dari penelitian ini adalah  faktor faktor yang mempengaruhi nasabah 

dalam mengambil keputusan meminjam dana diBank Syariah adalah 

faktor marketing mix, faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan 

faktor psikologi. Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang 
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faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dengan studi kasus 

lembaga keuangan syariah, sedangkan perbedaannya penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian 

kualitatif.
6
 

2. Yullindar Sasmi, Faktor-faktor yang mempnyebabkan masyarakat muslim 

memilih perbankan syariah, fakultas syariah Universitas Malang (UMM).
7
 

Penelitian ini membahas tentang faktor eksternal terhadap memilih 

pembiayaan pada Bank Konvensional. Hasil dari penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa terdapat masyarakat khususnya muslim memilih 

bank syariah dalam melakukan berbagai transaksinya, masyarakat muslim 

sudah mengetahui bahwasanya Bank Konvensional menggunakan system 

bagi hasil dalam transaksinya, bahwasanya MUI sudah mengatakan bahwa 

bunga Bank merupakan faktor riba yang haram dilakukan oleh masyarakat 

muslim.  

3. Hendi Prihanto “analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

masyarakat untuk meminjam dana dibank Konvensional”. Kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut bahwa persepsi, kemudahan dalam 

bertransaksi, dan bagi hasil telah terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam memilih meminjam 

dibank Konvensional. Sedangkan variabel jaminan atas keamanan 

investasi masyarakat dibank syariah tidak terbukti berpengaruh positif 

                                                 
6
 Roni Andespa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Meminjam 

dana Di Bank Konvensional”, Vol. 2, No. 1(Januari-Juni 2017). 
7
 Yullindar Sasmi, “Faktor-faktor yang menyebabpkan masyarakat muslim memilih Bank 

Konvensional”, Skripsi pada fakultas Syariah UMM, Malang, 2017 
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terhadap keputusan masyarakat dalam memutuskan untuk memilih 

meminjam dana dibank syariah.
8
 

 

 

                                                 
8
 Hendi Prihanto, “Analisis Terhadap Faktror – Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat 

Untuk Meminjam dana Dibank Syariah”,Provita, Vol 10. No.1/April 2017. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. MINAT 

1. Pengertian Minat 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau 

keinginan.
1
Minat adalah suatu perangkat internal yang terdiri dari suatu 

campuran perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau 

kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada 

suatu pilihan tertentu.
2
 

Slameto mengatakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan 

melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa lebih menyukai suatu 

hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktifitas. Memiliki minat terhadap suatu subjek tertentu akan 

cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 

tertentu. 

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata definisi minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

                                                 
1
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2007), h. 744. 
2
 Abdul Rachman Shaleh Dan Muhhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta : Prenada Media, 2004), h.263 
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hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu hal diluar dirinya. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya. 

Berdasarkan pengertian minat diatas maka dapat dikatakan bahwa 

minat adalah kecenderungan keinginan yang dirasakan seseorang terhadap 

suatu barang, yang kemudian menimbulkan perasaan tertarik terhadap 

barang tersebut sehingga menimbulkan rasa ingin memiliki.  

Oleh karena itu minat merupakan aspek psikis yang dimiliki 

seseorang  yang  menimbulkan  rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu 

dan mampu mempengaruhi tindakan orang  tersebut. Minat mempunyai 

hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri individu yang kemudian 

menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada suatu yang 

diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu objek maka akan 

cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam objek tersebut 

sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap 

objek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan rasa 

ingin tahu dan mempelajari objek tersebut.18 Secara bahasa  minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan.
3
 

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan 

perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang 

menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam 

batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat ada 

pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk mendekati/ mengetahui/ 

                                                 
3
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 744 
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memiliki/ menguasai/ berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan 

perasaan senang, ada daya penarik dari objek.
4
  

Minat menurut Philip Khotler dan Kevin Lane Keller adalah 

konsumen terangsang untuk mencari informasi mengenai inovasi terhadap 

barang dan jasa.
5
 

Menurut Yudrik Jahja minat ialah suatu dorongan yang 

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti 

pekerjaan, pelajaran, benda dan orang.
6
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat 

adalah dorongan diri yang dimiliki oleh seseorang yang menimbulkan  

perasaan suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi 

tindakan orang tersebut.  

Minat ini didorong  dengan adanya motivasi seseorang yang tinggi 

untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki motivasi 

yang tinggi maka minat yang ditimbulkan dari dalam diri akan tinggi pula. 

Motivasi atau dorongan adalah kebutuhan dengan tekanan kuat yang 

mengarahkan seseorang mencari kepuasan dengan meminati kegiatan yang  

diinginkannya.
7
  

                                                 
4
 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahbah, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 262 
5
 Philip Khotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Macanan 

Jaya Cemerlang, 2008) edisi 12, h. 357 
6
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011), 

h.63 
7
 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2006), 

Jilid I, h. 172 
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Nasabah adalah orang yang berhubungan langsung dengan bank 

atau menjadi pelanggan bank (dalam hal keuangan). Nasabah yang akan 

memberikan kontribusi yang baik dalam kemajuan sebuah lembaga 

keuangan seperti perbankan syariah. Nasabah inilah yang berperan penting 

dalam berbagai produk pembiayaan yang terdapat dalam sebuah lembaga 

perbankan syariah tersebut dan sangat mempengaruhi perkembangan suatu 

perbankan syariah. Tanpa adanya nasabah maka suatu lembaga perbankan 

syariah tidak dapat berkembang dengan baik. 

 

2. Faktor faktor yang mempengaruhi minat 

Faktor yang mempengaruhi minat secara umum dibagi menjadi dua 

bagian yaitu faktor internal dan eksternal yakni sebagai berikut:  

a. faktor internal, Faktor internal terdiri atas kepribadian, motivasi, sikap 

dan keyakinan, gaya hidup, agama dan lainnya yaitu sebagai berikut:  

1) Kepribadian  

Kepribadian adalah karakteristik psikologi seseorang yang 

menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan lama 

terhadap lingkungan orang itu sendiri. Kepribadian dapat 

digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen untuk produk 

dan pemilihan merek tertentu.
8
 

2) Persepsi  

Persepsi adalah cara orang memandang dunia ini. Dari 

definisi yang umum ini dapat dilihat bahwa persepsi seseorang 

                                                 
8
 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, h. 159 



15 

 

 

akan berbeda dari yang lain. Media massa dan segala bentuknya 

dapat membentuk persepsi yang serupa antar warga kelompok 

masyarakat tertentu. Dalam hal pemasaran, pengaruh iklan di 

media massa, kemasan produk, papan reklame, dan sebagainya 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu produk.
9
 

3) Pembelajaran   

Hampir semua perilaku konsumen merupakan hasil 

pembelajaran, yang merupakan proses penciptaan perubahan 

perilaku melalui pengalaman dan latihan. Sangatlah tidak mungkin 

untuk mengamati pembelajaran secara langsung, tetapi kita dapat 

menyimpulkan bahwa hal itu muncul dari tindakan seseorang.  

4) Motivasi  

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakukan 

tindakan dalam memenuhi kebutuhannya.
10

 Menurut Solomon 

motivasi merujuk kepada proses yang menyebabkan orang 

berperilaku seperti yang mereka perbuat. Hal itu terjadi bila 

kebutuhan timbul dan yang bersangkutan berniat untuk 

memuaskannya. Sekali kebutuhan telah terpenuhi tingkat tekanan 

yang ada mendorong konsumen untuk mecoba mengurangi atau 

membatasi kebutuhan.  

 

                                                 
9
 Ristiyani Prasetijo, John J.O.I Ihalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2005), h.67 
10

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis, 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2013), h. 43 
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5) Sikap  

Sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik 

maupun tidak baik, perasaaan emosional, dan kecenderungan 

berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa 

obyek atau gagasan.   

6) Gaya hidup  

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang dimana mereka 

akan menjalankan hidup, membelanjakan uang dan memanfaatkan 

waktunya. Karena dalam suatu aktivitas yang dilakukan seseorang, 

maka kita akan berpengaruh terhadap pembelian suatu produk.   

7) Kepercayaan   

Kepercayan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh 

seseorang tentang sesuatu. Kepercayaan ini mungkin bisa 

berlandaskan pada pengetahuan, opini (Pendapat), kepercayaan dan 

perasaan. Konsep kepercayaan ini membentuk citra terhadap merek 

dan produk dan orang akan berbuat sesuai kepercayaannya. 

8) Pengalaman  

Pengalaman maksudnya pengalaman pribadi seseorang 

tersebut atau pengalaman orang lain yang telah berhasil dalam 

melakukan sesuatu. Pengalaman ini merupakan pedoman atau guru 

agar tidak melakukan kesalahan dalam menjalankan sesuatu 

nantinya. 
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9) Umur  

Umur merupakan satuan waktu yang mengukur waktu 

keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang 

mati. Dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat 

mengadakan penyesuaian terhadap setiap situasi yang dihadapinya.  

10) Agama  

Karena bervariasi, serta sifatnya yang pribadi, kelompok 

agama mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi konsumsi 

suatu masyarakat, kelompok keagamaan akan memperhatikan 

preferensi dan tabu yang spesifik. Keagamaan akan mempengaruhi 

seseorang dalam suatu pembelian produk karena mereka akan 

melihat barang dan jasa yang akan diperjual belikan.  

 

b. Faktor Eksternal  

a) Faktor budaya  

Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan. 

Unsur-unsur budaya meliputi bahasa, pengetahuan, hukum, agama, 

kebiasaan makan, seni, teknologi, pola kerja, produktivitas dan ciri 

ciri lainnya. Di dalam budaya terdapat sejumlah sub-budaya, sebagai 

ilustrasi dalam bidang pendidikan, terdapat pendidikan formal, 

pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Seseorang yang 

memiliki tingkat pendidikan yang relatif lebih tinggi akan memiliki 

perilaku yang lebih teliti dalam memilih produk yang 
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dibutuhkannya.
11

 Budaya dan sub-budaya berpengaruh sangat kuat 

terhadap sikap dan perilaku penduduk.  

b) Faktor Sosial  

Faktor sosial adalah salah satu faktor dinamik yang memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap perubahan selera dan 

kebutuhan masyarakat. Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi 

eksistensi sebuah bank sangat luas mencakup kepercayaan, nilai dan 

sikap sampai pada gerakan keagamaan. Faktor selera dan kebutuhan 

masyarakat pada saat ini di era yang semakin modern sehingga 

memiliki berbagai keanekaragaman seseorang untuk mempengaruhi 

perkembangan dunia perbankan saat ini. Ada beberapa tingkatan sosial 

inilah maka ditandai oleh beberapa ciri.
12

 

Faktor sosial dan budaya tersebut sangat berkaitan erat dalam 

mempengaruhi minat nasabah sebab budaya dan sosial saling 

berhubungan satu sama lainnya dalam menentukan keputusan para 

nasabah. Budaya merupakan salah satu adat kebiasaan masyarakat 

sedangkan sosial merupakan tingkatan status dalam masyarakat. Jika 

tingkat sosial masyarakat rendah terlihat dari segi ekonomi masyarakat 

itu sendiri sehingga timbul kebudayaan yang baru untuk merubah 

tingkatan sosial.  

 

  

                                                 
11

 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen., h. 85 
12

 Muhammad,  Bank Syariah dan Prospek Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005), h. 42 



19 

 

 

B. Pembiayaan  

1) Pengertian pembiayaan  

Pengertian pembiayaan menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, 

melepas uang barang dan sebagainya yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang nenambah kekayaan dan diinterpretasikan 

sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-

kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang 

bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. 

2) Jenis-jenis Pembiayaan  

 Pembiayaaan Modal Asing 

Pembiayaan modal asing adalah modal yang biasanya 

diperoleh dari pihak luar perusahan dan biasanya diperoleh dari 

Pembiayaan.Keuntungan Pembiayaan modal adalah jumlahnya yang 

tidak terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak. Di samping itu 

dengan menggunakan modal Pembiayaan biasanya timbul motivasi 

dari pihak manajemen untuk mengerjakan usaha dengan sungguh-

sungguh. 

 Modal Sendiri 

Maksudnya dari modal sendiri terdiri dari tabungan, 

sumbangan,hiba, saudara dan lain  sebagainya. 
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3) Tujuan Pembiayaan Modal 

Tujuan Pembiayaan modal adalah sebagai berikut : 

 Untuk mencapai suatu efisiensi tertentu sehingga perusahaan 

berusaha untuk melakukan ekspansi dengan sangat gencar. 

 Untuk melakukan difersifikasi usaha,dalam rangka mencegah 

kemungkinan kerugian pada satu sector usaha. 

 Untuk memperoleh keuntungan pajak, karena ada perampingan. 

 Untuk memperoleh keuntungan selisih nilai kekayaan. 

 Untuk memperoleh prestasi kebanggan pribadi atau kelompok. 

 

C. Bank Konvensional 

1. Pengertian Bank Konvensional 

Pengertian Bank Konvensional bank menurut Undang-Undang 

No.10 Tahun 1999 tentang perubahan atas UU No.7 Tahun 1992 

tentang Perbankan pada Bab 1 dan Pasal 1 serta ayat 2 dijelaskan 

bahwa, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Adapun pada ayat 1 

dijelaskan tentang definisi perbankan, perbankan adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
13

 

                                                 
13

 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.6 
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Di Indonesia, menurut jenisnya bank terdiri dari Bank 

Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Pasal 1 ayat 3 Undang-

Undang No.10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa Bank Umum 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatan nya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

Bank konvensional dapat didefisikan seperti pada pengertian bank 

umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No.10 tahun 1998 

dengan menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip 

syariah”, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Bank umum (konvensional) merupakan bank 

yang paling banyak beredar di Indonesia.  

2. Produk-produk Bank Konvensional  

Produk-produk bank konvensional antara lain :   

1) Giro  

Giro merupakan sebuah produk perbankan yang berfungsi 

untuk memindah bukukan dana dari rekening nasabah suatu ke 

rekening nasabah yang lain.  Fungsi dari giro ini  tidak lain 

untuk mempermudah transaksi keuangan.  

2) Cek  

Cek merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk 

menarik atau mengambil uang direkening giro. Fungsi lain 
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dari cek adalah sebagai alat untuk melakukan 

pembayaran.
14

 

3) Tabungan   

Tabungan merupakan simpanan pada bank yang penarikan 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh bank dan 

dapat dilakukan menggunakan buku tabungan, slip 

penarikan, kwitansi atau  kartu  (ATM).  

4) Deposito   

Deposito merupakan simpanan pada Bank yang memiliki 

jangka waktu tertentu, pencairannya  dilakukan pada saat 

jatuh tempo yang terdiri dari Deposito Berjangka (time 

deposit), Sertifikat Deposito (Certificate of Deposit) dan 

Deposit On Call.  

5) Kredit  

Kredit merupakan sebuah produk perbankan yang mampu 

memberikan keuntungan besar pada sektor perbankan. Hal  

tersebut terjadi karena dengan kredit bank mendapatkan 

pendapat berupa  selisih tingkat suku bunga kredit dengan 

tingkat suku bunga tabungan. Dari produk kredit itu sendiri  

bank menawarkan jenis kredit yang antara lain meliputi 

kredit modal kerja, kredit investasi,  kredit perdagangan dan 

kredit konsumtif. 

                                                 
14

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, h. 69-71 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan sifat penelitian 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau sering 

dikenal dengan (field research). Kartini Kartono mengemukakan bahwa 

Penelitian lapangan (field research) pada hakekatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tenngah terjadi 

pada suatu saat di tengah masyarakat. Berdasarkan difinisi diatas dapat 

dipahami bahwa penelitian ini adalah suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mempelajari 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap 

pembiayaan di Bank Konvensional.
1
 Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 

Berdasarkan difinisi diatas dapat dipahami bahwa penelitian ini 

adalah suatu penelitian yang dilakukan di lapangan dimana peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mempelajari tentang analisis faktor-faktor 

rendahnya minat masyarakat terhadap pembiayaan dana di Bank 

Konvensional.
2
 Penelitian ini dilakukan di Desa Sukabumi Kecamatan 

Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 

 

                                                 
1
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mabdar Maju, 

1996), h. 32 
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2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Michael Quinn 

Patton, deskriptif kualitatif adalah adalah laporan evaluasi berdasarkan 

metode kualitatif akan mencakup sejumlah besar deskripsi murni tentang 

pengalaman orang. Deskripsi ditulis dalam bentuk naratif untuk 

menyajikan gambar yang menyeluruh tentang apa yang telah terjadi dalam 

kegiatan atau peristiwa yang dilaporkan.
3
 Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini peneliti memaparkan data hasil penelitian di lapangan tentang faktor-

faktor rendahnya minat masyarakat masyarakat terhadap pembiayaan dana 

di Bank Konvensional ,secara deskriptif kualitatif. 

 

B. Sumber data  

Sumber data adalah suatu yang paling vital dalam penelitian. Sumber data 

yang akan digunakan oleh peneliti ada dua jenis, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer  

Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan 

bukti atau saksi utama dari sebuah penelitian. Data ini tidak tersedia dalam 

bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber, yaitu orang yang 

dijadikan obyek penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sarana 

mendapatkan informasi ataupun data. Jadi dapat dikatakan bahwa data 

                                                 
3
 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

h. 255 
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yang diperoleh dan digali langsung oleh peneliti berasal dari sumber 

pertamanya atau dari objek penelitiannya yaitu Masyarakat Sukabumi 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang di 

butuhkan. Sumber data sekunder merupakan bahan-bahan atau sumber 

data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data skunder adalah semua buku-buku penunjang 

dan data-data dokumen dari obyek penelitian tersebut. 

 

C. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang di butuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian
4
 Dalam penelitin ini, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain : 

1. Teknik Wawancara  

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur 

supaya dapat mengembangkan pertanyaan saat dilapangan. Wawancara 

dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan terbuka kepada responden 

dengan tetap mengikuti pedoman wawancara. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat  terhadap pinjaman dana di bank syariah. 

Penelitian menggunakan wawancara tak berstruktur.Metode ini 

penulis menggunakan dengan bertanya langsung kepada masyarakat 

                                                 
4
 W. Gulo, Metodelogi Penelitian, (Jakart: PT Gramedia,2001), h. 110 
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setempat. Sehingga dapat mengetahui dan menggali informasi tentang 

faktor apa saja yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap 

pembiayaan dana di Bank konvensional. 

Terkait dengan penelitian ini, peneliti mewawancarai sebagian 

Masyarakat di Desa Sukabumi terkait minat masyarakat terhadap 

pembiayaan dana di Bank Konvensional tersebut, yaitu salah satunya 

dengan ibu damiyem yang pekerjaanya sebagai petani, dan masyarakat 

sukabumi yang sudah mempunyai pekerjaan yang cukup. 

2. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun 

dokumen  sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan, 

menafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan fenomena lain.
5
 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumentasi mengenai 

sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, dan produk-produk yang ada 

pada Bank Syariah Sukabumi. 

 

D. Teknik analisa data 

Analisis data dapat dipahami sebagai kegiatan membahas dan 

memahami data guna menemukan makna, tafsiran dan kumpulan tertentu dari 

                                                 
5
 Muhamad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan kuantitatif,(Jakarta: 

Rajawali Pers,2013), h. 152 
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keseluruhan data dalam penelitian. Analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis. Sesuai dengan pengertian tersebut, peneliti 

menganalisa data-data yang diperoleh baik melalui wawancara maupun 

dokumentasi, kemudian ditarik ke arah kesimpulan untuk mengetahui 

bagaimana analisis faktor-faktor rendahnya minat masyarakat terhadap 

pembiayaan dana di Bank Konvensional. 

 

 

E. Teknik penjamin keabsahan data 

Triangulasi ialah teknik memanfaatkan sesuatu yang lain untuk memeriksa 

keabsahan data.
51

 Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.
52

 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber.Triangulasi sumber ialah triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari beragam sumber yang tersedia, karena data yang 

sejenis  akan lebih mantab kebenarannya apabila digali dari sumber yang 

berbeda. Dalam penelitian ini akan membandingkan data wawancara dari 

beberapa informan. Peneliti tidak membandingkan wawancara dan dokumen 

nasabah UMKM seperti penjanjian akad pembiayaannya karena data tersebut 

tidak diperbolehkan untuk didokumentasikan (data bersifat private). 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah singkat Desa Sukabumi 

Awalnya Desa Sukabumi adalah Daerah Transmigrasi, pertama 

kali dibuka pada 05 Mei tahun 1954 oleh para jawatan Transmigrasi yang 

kemudian diberi nama Desa Sukabumi. Pada waktu itu Desa Sukabumi 

adalah wilayah Tanah Marga dari Masyarakat Negara batin. Jadi pada 

awalnya pembukaan Sukabumi masuk kedalam kampung Negara batin, 

yang mana Bapak Heru Aswan adalah Kepala Kampungnya. 

 Saat dibuka Desa Sukabumi diisi dengan rombongan Transmigrasi 

sebanyak 86 kepala keluarga yang berasal dari Pulau Jawa, yang mana 

rombongan tersebut terdiri dari rombongan malang dipimpin oleh Ranu 

diharjo dan rombongan dari Banyumas dipimpin oleh Darsono. Pada tahun 

1956, Sukabumi ditetapkan sebgai Kampung Atau Desa yang terpencil. 

Daerah transmigrasi Desa Sukabumi diserahkan dari jawatan 

Transmigrasi kepada pemerintah daerah tingkat II Kabupaten Lampung 

Utara  pada tahun 1973, lalu berdasarkan kebijakan pemerintah daerah 

Kabupaten Lampung Utara tingkat II wilayah seputaran Sukabumi yang 

semula tanah milik Masyarakat Negara Batin dimasukan ke dalam wilayah 

kampung Sukabumi. Dengan kebijakan tersebut maka kampung Sukabumi 

memiliki luas kurang lebih 620 Ha. Karena adanya penambahan luas 

wilayah, dibentuk 3 dusun baru, sehingga dusun di Sukabumi menjadi 4 
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dusun , yaitu Dusun Sukabumi, Dusun Sopoyono, Dusun Karya 3, Dusun 

Sp 3. Seiring berjalanya waktu  jumblah penduduk di Kampung Sukabumi 

bertambah. Di tahun 1989 Pemekaran Dusun yang semula berjumblah 

empat Dusun menjadi enam Dusun, yaitu Dusun sp6 b dan Dusun Serupa 

indah. 

Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Lampung Utara nomor 

05 tahun 2002 tanggal 15 november 2002 tentang perubahan kampung 

menjadi kelurahan  dan pembentukan kelurahan, kampung Sukabumi 

statusnya meningkat menjadi kelurahan. 

Berdasarkan keputusan Bupati Lampung Utara nomor 11 tahun 

2003 tentang peresmian Kampung menjadi Kelurahan dan pembentukan 

Kelurahan, maka pada tanggal 28 agustus 2003 dilaksanakan peresmian 

Kelurahan Sukabumi.
1
  

2. Visi dan misi Desa Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten 

Way Kanan 

1) Visi  

Terwujudnya kabupaten sukabumi yang religious dan mandiri 

2) Misi 

 Meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat berbasis ekonomi 

masyarakat berbasis potensi ekonomi local melalui sector 

agribisnis, pariwisata dan industry 

                                                 
1
 “Data Balai Desa Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu.” 
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 Muwujdkan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi dan 

religious 

 Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan professional 

 Optimalisasi pelayanan public khususnya di bidang kesehatan 

pendidikan dan ifrastuktur daerah 
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KASI 

TRANTIBUMDAN PAD 

ANDERI, S.AP. 

KASI PPM 

GUSTAM EFENDI, S.AP. 

KASI 

PEMERINTAHAN 

HARUN,S.P. 

SEKRETARIS  

KARYADI, A.Md. 

LURAH 

HERU ASWAN, S.IP. 

STAF 

1. RUDI HARYANTO 

2. JAKA N. P, S.H 

3. AHMAD 

STAF 

1. LINDA WIJAYANTI 

2. HANI PRATIWI 

STAF 

1. SAPUTRA 

2. AGUS PRATAMA 

3. Struktur Organisasi Desa Sukabumi  
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4. Kondisi geografis Desa Sukabumi 

Luas Wilayah Desa Sukabumi saat ini kurang lebih 325 Ha. 

Dengan luas lahan pemukiman 165 Ha, luas lahan sawah tadah 

hujan 5 Ha dan luas ladang peladangan 78 Ha, kemudian batas-

batas wilayah kelurahan Desa Sukabumi yaitu: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan   : Desa Serupa indah 

2) Sebelah selatan berbatasan dengan  : Desa Sopoyono 

3) Sebelah timur berbatasan dengan  : Desa Tanjung Sari 

4) Sebelah barat berbatasan dengan   : Desa Pakuan Baru 

Desa Sukabumi berada dalam wilayah Kecamatan 

Pakuan Ratu  Kabupaten Way kanan dan terletak dalam 

ketinggian 79 M DPL dengan orbitas, yaitu: 

1) Jarak Ke Ibu Kota Kecamatan   : 20 KM 

2) Jarak Ke Ibu Kota Kabupaten   : 11 KM 

3) Jarak Ke Ibu Kota Provinsi   : 42 KM
2
 

5. Peran Bank Konvensional terhadap masyarakat berdasarkan 

hasil wawancara dengan Masyarakat di Desa Sukabumi 

Penelitian ini mengambil sebanyak 10 orang pelaku 

masyarakat di Desa Sukabumi dengan teknik snowball sampling. 

Penulis telah melakukan wawancara dengan 10 orang informan 

tersebut untuk mendapat informasi terkait penelitian yang penulis 

                                                 
2
 “Data Balai Desa Sukabumi Kecamatan Pakuan Ratu.” 
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lakukan. Untuk lebih detailnya berikut adalah hasil wawancara 

yang penulis lakukan dengan informan: 

Wawancara kepada 11 masyarakat Desa Sukabumi yang tidak 

melakukan Pembiayaan Di Bank Konvensional. 

1) Wawancara kepada Ibu Parmi yang mempunyai usaha kaki 

lima di depan rumahnya yaitu jualan Ketoprak, ibu Parmi 

tidak  melakukan pembiayaan dana di bank BRI KCP 

UNIT Pakuan Ratu (Bank konvensional). Alasanya takut 

tidak bisa membayar tepat waktu. Usahanya juga belum 

membutuhkan banyak modal jadi untuk melakukan 

pembiayaan ibu parmi belum berminat, mungkin lain waktu 

akan mencoba untuk melakukan pembiayaan di Bank 

tersebut.
3
 

2) Wawancara kepada ibu Endang memiliki usaha UMKM 

Kue pasar yang dijual di depan rumahnya, ibu ending tidak 

melakukan pembiayaan di Bank Konvensional, Alasanya 

yaitu faktor yang berpengaruh Lokasinya yang lumayan 

jauh untuk di jangkau, beliau juga mengatakan bahwa ibu 

ending sendiri juga belum terlalu paham tentanng 

Pembiayaan di Bank Konvensional. Ibu endang tidak 

mengetahui tentang bank konvensional ketidaktahuanya 

tersebut disebabkan tidak pernah ada sosialisasi dari pihak 

                                                 
3
 Parmi, Wawancara Pada 18 April 2022 
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Bank konvensional atau pihak lainya. Namun, ibu endang 

mau menerima apabila ada pihak yang memberitahunya 

pengetahuan tentang Bank Konvensional.
4
 

3) Hasil wawancara kepada Ibu titik pemilik usaha pangan 

pembuatan klanting, menurut Ibu titik pendapatan saat 

pandemi tahun lalu, dari situ ibu titik tidak melakukan 

pembiayaan di Bank konvensional. Walaupun sebenarnya 

ibu titik butuh tetapi beliau takut tidak bisa membayar 

angsuran pinjamannya dalam setiap bulan. Selama ini 

banyak Bank Syariah dan lembaga keuangan lainnya yang 

menawarkan pembiayaan dan pinjaman kepada ibu titik 

tetapi beliau tetap belum  tertarik.
5
 

4) Hasil wawancara kepada Ibu Suparti memiliki usaha pecel 

lontong. Beliau tidak melakukan pembiayaan di Bank BRI 

KCP Unit Pakuan Ratu atau di Bank Syariah Lainya beliau 

berkata tidak mau ribet, tidak mau berurusan dengan bank 

atau melakukan pembiayaan lainya. Beliau juga mengakui 

belum tau itu langkah apa untuk melakukan pembiayaan 

dari Pihak Bank BRI konvensional juga tidak pernah 

bersosialisasi. Maka dari situ ibu suparti tidak tahu.
6
 

5) Menurut Ibu sulis memiliki usaha dagang di kantin sekolah 

SMP, ibu sulis mengaku tidak berani meminjam dana dari 

                                                 
4
 Endang, Wawancara Pada 18 April 2022 

5
 Titik, Wawancara Pada 18 April 2022 

6
 Suparti, Wawancara Pada 18 April 2022 
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pihak manapun untuk mempertahankan usahanya. Alasanya 

karena beliau takut tidak bisa membayar angsuran 

pinjamanya. Padahal banyak pihak bank dan lembaga 

keuangan seperti koprasi dan Lain-lain yang menawarkan 

pinjaman dana kepada ibu Sulis. Ibu sulis mengakui tidak 

mengetahui apapun tentang Bank, ketidaktahuanya tersebut 

disebabkan tidak pernah ada sosialisasi dari pihak Bank 

Konvensional atau pihak Bank lain. Namun, Ibu Sulis mau 

menerima apabila ada pihak yang memberitahunya 

pengetahuan tentang Bank Konvensional.
7
   

6) Menurut Ibu Sulastri memiliki usaha dagang sembako dan 

kebutuhan rumah tangga. Untuk mendapatkan tambahan 

modal usaha beliau melakukan pinjaman di koprasi untuk 

modal usahnya dibandingkan di Bank BRI Konvensional. 

Alasan beliau karena lebih mudah dan tidak ribet memilih 

meminjam dana di koprasi  dari pada di Bank lainya karena 

prosesnya pengajuanya sangat mudah dan tidak ribet. 

Sebelumnya ibu Sulastri mengakui bahwa ia tidak tahu 

sistem Bank BRI Konvensional tersebut, beliau mengakui 

bahwa dahulu tidak ada pihak Bank bersosialisasi, maka 

dari itu beliau tidak faham.
8
 

                                                 
7
 Sulis, Wawancara Pada 18 April 2022 

8
 Sulastri, Wawancara Pada 18 April 2022 
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7) Menurut Ibu Siti pemilik usaha dagang sayuran di pasar. 

Keadaan usahanya sangat menurut saat pandemi. Namun 

beliau tidak mengajukan pembiayaan kemanapun, Bank 

Konvensional, Bank Syariah maupun lembaga keuangan 

lainya. Alasanya beliau tidak melakukan pembiayaan 

karena usahanya yang masih kecil dan beliau takut tidak 

bisa membayar kewajiban angsuran. Selama beliau menjadi 

pedagang sayur beliau mengakui belum pernah ada pihak 

Bank, baik Bank Konvensional maupun Syariah yang 

menawarkan pembiayaan atau pinjaman dana permodalan 

kepada ibu Siti. Beliau tidak mengetahui apapun tentang 

Bank Konvensional dan Bank lainya dikarenakan tidak ada 

yang sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Bank 

Konvensionak atau pihak lainya.
9
 

8) Menurut Ibu Sri yang mempunyai usaha UMKM dagang 

gorengan, usahanya berjalan selama empat tahun. Ibu Sri 

mengakui belum pernah melakukan pembiayaan di Bank 

konvensional atau Bank lainya. Beliau tidak melakukan 

pembiayaan tersebut karena usahanya masih kecil dan 

keuntungan dari penjualan gorengan pun tidak memadai. 

Yang beliau takutkan tidak bisa membayar angsuranya 

                                                 
9
 Siti, Wawancara Pada 20 April 2022 
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setiap bulan. Ibu sri mengakui bahwa beliau belum terlalu 

faham tentang Bank Konvensional.
10

 

9) Menurut Ibu Yatik mempunyai usaha martabak manis. 

Disaat pandemi usahanya sepi, beliau tidak melakukan 

pembiayaan di bank konvensional atau bank lainya di 

karenakan takut tidak bisa tepat waktu membayar 

angsurannya tersebut di saat usahanya yang sepi, maka 

beliau tidak berminat atau belum berminat untuk 

mengajukan pembiayaan di bank konvensional.
11

 

10) Hasil wawancara dengan Ibu Nur yang memiliki usaha toko 

sembako dan kebutuhan rumah tangga. Ibu nur tidak 

melakukan pembiayaan di bank konvensional untuk 

tambahan modalnya tetapi beliau melakukan pembiayaan di 

koprasi untuk penambaahn modal dan usahanya, ibu nur 

mengakui alasanya tidak melakukan pembiayaan karena 

tidak tahu cara melakukan dan mengajukan pembiayaan di 

bank konvensional. Maka dari situ ibu nur tidak beraani 

melakukan pembiayaan di bank manapun.
12

 

11) Hasil wawancara kepada ibu muginem dan bapak sugiyono 

yang memiliki usaha sebagai pembuat kerupuk dari 

singkong, memberikan penjelasan mengapa ibu muginem 

dan bapak giyono tidak melakukan pembiayaan dibank 

                                                 
10

 Sri, Wawancara Pada 20 April 2022 
11

 Yatik, Wawancara Pada 20 April 2022 
12

 Nur, Wawancara Pada 20 April 2022 
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konvensional dan memilih melakukan pembiayaan di 

koprasi, karena ibu muginem tersebut tidak tahu tatacara 

untuk melakukan pembiayaan di bank konvensional 

tersebut.
13

  

 

Hasil wawancara dengan masyarakat desa Sukabumi 

No Nama Jenis Usaha Tempat melakukan 

Pembiayaan 

1 Parmi Ketoprak Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

2 Endang Kue Pasar Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

3 Suparti Pecel Lontong Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

4 Yatik Martabak 

manis 

Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

5 Nur Sembako Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

6 Sulastri Sembako Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

7 Siti Sayuran Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

8 Sri Gorengan Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

9 Eny Sembako Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

10 Titik Klanting Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

11 Muginem Krupuk 

Singkong 

Tidak Melakukan 

Pembiayaan 

 

 

                                                 
13

 Muginem, wawancara pada 20 april 2022 
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B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian yangn di 

lakukan dilokasi penelitian, maka dapat ditemukan pembahasan yang 

berdasarkan atas tujuan penelitian. 

Pesatnya pertumbuhan Bank Konvensional BRI di Indonesia juga 

belum seiring dengan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tenntang 

sistem oprasional Perbankan. Meski Bank Konvensional selalu 

berkembang setiap tahunya, banyak masyarakat Indonesia yang masih 

belum mengenal apa dan bagaimana Bank Konvensional menjalankan 

kegiatan bisnisnya.  

Dari wawancara dengan para pelaku UMKM di desa Sukabumi 

diketahui bahwa semua pelaku UMKM terdampak dengan adanya 

kurangnya dana, yang menyebabkan pendapatan mereka menurun. 

Pembiayaan dana modal yang diberikan oleh lembaga-lembaga  keuangan 

baik itu bank syariah dan  bank konvensional membantu usaha dari para 

pelaku UMKM tersebut. Pinjaman dana tersebut digunakan oleh para 

pelaku UMKM untuk membeli stok barang dagangan, membeli 

perlengkapan usaha dan mempekerjakan karyawan. Hal tersebut membuat 

pendapatan dari para pelaku UMKM meningkat dari pada sebelum 

mendapat pinjaman dana. Lembaga-lembaga keuangan pun mempermudah 

proses pengajuan pembiayaan atau pinjaman, apalagi jika nasabah UMKM 

sudah memiliki tempat usaha sendiri. 
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Saat pandemi menerpa usaha dari nasabah UMKM dan 

menyebabkan pendapatan nasabah UMKM menurun, lembaga keuangan 

khususnya Bank memberikan kebijakan restrukturisasi kepada nasabah     

UMKM, sesuai juga dengan kebijakan yang dikeluarkan Otoritas Jasa  

Keuangan trekait adanya pandemi. Kebijakan restrukturisasi tersebut 

seperti perpanjangan waktu pembayaran angsuran, pembayaran margin 

ditahun pertama kemudian pembayaran pokok pinjaman ditahun kedua 

dan pihak Bank yang memaklumi apabila ada nasabah UMKM yang 

terlambat membayar angsuran. Namun, Bank konvensional juga harus 

lebih dari segi monitoring usaha nasabah masih harus ditingkatkan. seperti 

informasi yang didapat dari Ibu Suparti yang mengatakan bahwa pihak 

bank BRI KCP Unit Pakuan Ratu tidak pernah mengontrol usahanya 

karena Ibu Sugiarti tidak pernah telat membayar angsuran pembiayaan. 

Selain itu, baik pihak Bank Syariah atau Bank BRI KCP Unit Pakuan 

Ratu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat masyarakat 

terhadap pembiayaan pada Bank konvensional Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis di lapangan, diperoleh data yang memberikan 

banyak informasi tentang apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendanya minat masyarakat terhadap pembiayaan pada Bank 

konvensional. 

Menurut hasil penelitian yang saya lakukan dengan mewawancarai 

dari 11 warga masyarakat Sukabumi Kec. Pakuan ratu untuk saya jadikan 
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data sample. Dari data yang saya dapat ada 9 faktor yang mempengaruhi 

rendanya minat masyarakat menggunakan produk pembiayaan pada BRI 

Konvensional, faktor-faktor itu antara lain: 

1) Faktor pengetahuan 

Menurut Zainuddin Ali, pengetahuan dapat diartikan sebagai 

“hasil tahu manusia terhadap sesuatu atau segala perbuatan manusia 

untuk memahami sesuatu objek yang dihadapinya, atau hasil usaha 

manusia untuk memahami suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat 

diperoleh melalui pengalaman diri sendiri dan juga melalui orang lain 

baik secara langsung maupun melalui media, dan apa yang 

diberitahukan dapat diterima sebagai sesuatu yang dianggap benar.
14

 

Berdasarkan informasi dari semua responden yang telah 

diwawancarai, hampir semua masyarakat yang penulis wawancarai 

menjawab tidak mengetahui tentang bank Konvensional dan produk-

produk apa saja yang ditawarkan oleh bank konvensional. Ada juga 

sebagian masyarakat sudah mengetahui bank konvensional itu bank 

Islam seperti ibu parmi, Ibu eni dan ibu-ibu lainya, tapi mereka tidak 

mengetahui produk apa saja yang ditawarkan pihak perbankan 

konvensional dan jika kita mau mengambil pembiayaan apa saja 

persyaratan-persyaratan yang harus kita bawa. 

Sehingga masyarakat yang tidak tahu produk-produk bank 

konvensional tentunya tidak akan berminat untuk menggunakan jasa 
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bank konvensional karena mereka menganggap bahwa bank 

konvensional sama saja bank lainya. Ketidaktahuan masyarakat 

terhadap bank konvensional dan produk juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya masyarakat tidak lagi mencari informasi 

tentang bank konvensional karena memang masyarakat sudah 

menganggap bahwa bank konvensional sama dengan bank lainya yang 

selama ini mereka gunakan. 

Sosialisasi perlu dilakukan oleh pihak bank konvensional 

dengan memberikan pengetahuan kepada masyarakat dengan cara 

diantaranya dapat dilakukan promosi secara langsung maupun promosi 

melalui media-media baik media elektronik maupun media cetak. 

Promosi secara langsung dapat dilakukan dengan mengadakan 

seminar-seminar perbankan memperkenalkan konsep bank 

konvensional.  

2) Faktor pengalaman  

Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, seseorang dapat 

berpikir melalui apa yang pernah dilakukan, sehingga hal ini yang 

dipakai untuk menemukan kebenaran.
15

 Pengalaman merupakan 

sember pemahaman, atau pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh 

kebenaran. Oleh sebab itu pengalaman pribadi dapat digunakan 

sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 11 responden tidak ada masyarakat Desa Sukabumi 
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yang sudah pernah menggunakan bank konvensional. Hal ini 

desebabkan karena mereka tidak memahami dan mengetahui tentang 

perbankan syariah dan produk-produknya. Karena dari suatu 

pengalaman seseorang bisa menjadi lebih paham. Mereka menganggap 

bank konvensional sama dengan bank lainya hanya saja terletak 

dinama saja. Kebanyakan masyarakat hanya tau tentang bank 

konvensional dan mereka hanya sering menggunakan jasa bank 

konvensional terutama mengambil pembiayaan di bank konvensional 

karena dibank konvensional ada namanya dana Kur dan menurut 

masyarakat bunganya itu sangat rendah. 

3) Faktor sosial atau lingkungan 

Hampir setiap masyarakat mempunyai bentuk struktur kelas 

sosial. Kelas sosial adalah bagian-bagian yang relatif permanen dan 

teratur dalam masyarakat yang anggotannya mempunyai nilai, minat, 

dan perilaku serupa. Kelompok referensi atau acuan seseorang terdiri 

dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut.
16

 Lingkungan 

keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman 

seseorang. Dalam lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman 

yang akan berpengaruh pada cara berfikir seseorang. Dari data yang 

saya peroleh dari penelitian dilapangan bahwasahnya masyarakat Desa 

Sukabumi masih banyak yang belum memahami produk pembiayaan 
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Septiyan Irwanto, Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman Masyarakat Kampung 

Welirang Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan Bank 

Syariah, dalam http://digilib.uinsby.ac.id/3029/diunduh pada tanggal 16 Mei 2019. 
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dan produk-produk lainnya yang ada di Bank Konvesional. Bahkan 

ada yang sama sekalih tidak tahu tentang bank konvensional. Hal ini 

disebabkan oleh lingkungan sekitar dan lingkungan keluarga mereka 

juga tidak ada yang memahami dan mengetahui perbankan syariah dan 

produk-produknya. Yang mereka pahami perbankan sama saja dengan 

bank lainya. 

4) Faktor kurangnya informasi dan sosialisasi 

Menurut Wied Hary, informasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam memberikan pengaruh pada pemahaman seseorang. Hal 

ini karena memang keterbatasan akan pengetahuan serta minimnya 

edukasi yang mereka dapatkan dari pihak bank konvensional maupun 

dari media-media seperti televisi, media cetak dan media sosial. Dari 

data yang saya peroleh pada penelitian di lapangan kurangnya minat 

masyarakat menggunakan produk pembiayaan pada Bank 

Konvensional, ini disebabkan oleh kurangnya informasi dan sosialisasi 

dari pihak perbankan syariah kepada masyarakat Desa Sukabumi. 

Bahkan banyak masyarakat yang menganggap Bank Konvensional 

sama saja dengan lembaga keuangan lainya. Dari kurangnya informasi 

ini masih banyak masyarakat yang tidak memahami produk-produk 

bank konvensional karena jika perbankan syariah sering-sering 

memberikan informasi dan mensosialisasikan produk-produk yang ada 

di bank  konvensional di Desa Serupa Indah. banyak masyarakat yang 
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menjadi lebih paham produk-produk perbankan syariah dan bisa 

menjadi nasabah di bank syariah. 

Dari semua faktor-faktor tersebut bisa diketahui bahwasahnya 

kurangnya minat masyarakat Desa Sukabumi menggunakan produk 

pembiayaan pada Bank syariah dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu faktor 

pengetahuan, faktor pengalaman, faktor sosial/lingkungan dan faktor 

kurangnya informasi dan sosialisasi. Faktor-faktor tersebut bisa 

mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap suatu pengetahuan 

yang baru seperti perbankan syariah yang saat ini banyak baru berdiri 

dan masih awam bagi masyarakat yang tidak mengetahui dan 

memahami. 

Hal ini menjadi masalah dan tantangan bagi pihak perbankan 

syariah untuk membuat suatu program supaya bisa lebih meningkatkan 

minat masyarakat menggunakan produk pembiayaan dan bisa 

memahami produk-produk apa saja yang ada di bank syariah karena 

tidak semua masyarakat itu mengetahui dan memahami semua produk 

perbankan syariah. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa: 

Peran lembaga keuangan terhadap masyarakat di wilayah Desa Sukabumi 

sudah berperan dalam pemberian bantuan dana modal yang dapat digunakan 

oleh para pelaku usaha dagang kaki lima untuk membantu mengembangkan 

usahanya. Pembiayaan dana yang dapat digunakan masyarakat para pelaku 

dagang untuk membeli stok barang dagangannya, membeli perlengkapan 

usahanya dan memperkerjakan karyawan. Namun, Peran lembaga keuangan 

masih perlu ditingkatkan dari segi monitoring usaha nasabah, pemberian saran 

dan arahan untuk pengembangan usaha nasabahnya, khusus untuk Bank 

Konvensional harus meningkatkan perannya dari segi memberikan 

pembiayaan dengan produk yang sesuai dengan nasabah. Selain itu lembaga-

lembaga keuangan lainya juga harus meningkatkan tingkat kenyamanan dan 

kelengkapan fasilitas-fasilitas lembaga keuangan tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian mengemukakan saran yang 

bertujuan agar Lembaga keuangan harus meningkatkan perannya dari segi 

monitoring usaha nasabah, misalnya dengan cara paling tidak sebulan sekali 

pihak lembaga keuangan harus turun lapangan untuk melihat bagaimana 

perkembangan usaha nasabahnya dan Lembaga keuangan juga harus 
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meningkatkan peran dari segi pengembangan usaha nasabahnya, misalnya 

dengan cara pihak lembaga keuangan memberikan saran kepada nasabah 

pedagang cara untuk mengembangkan usahanya, khusus untuk Bank BRI 

KCP Unit Pakuan Ratu, harus meningkatkan juga perannya menyesuaikan 

produk pembiayaan dengan pelaku usaha kecil. Lembaga keungan lainya juga 

harus meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada, misalnya dengan mengadakan 

kas keliling sehingga memudahkan masyarakat saat ingin melakukan 

pembiayaan. 
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